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ABSTRAK 

 
Menjaga kelestarian lingkungan merupakan suatu cara efektif dalam menjaga kesimbangan hidup. Salah 

satu upaya melestarikan lingkungan adalah dengan cara pembuatan pupuk biosaka yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pertanian berkelanjutan dan pelestarian 

lingkungan. Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pelatihan, yaitu masyarakat diajak untuk 

memanfaatkan potensi sumber daya alam lokal yang selama ini kurang maksimal, sekaligus mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk kimia. Kegiatan pelatihan tidak hanya memberikan keterampilan teknis, 

tetapi juga membangun pola pikir ramah lingkungan dan produktif di kalangan petani. Dengan demikian, 

pelatihan ini berperan penting dalam mendorong pemanfaatan tanaman lokal, pengurangan limbah organik, 

serta meningkatkan produktivitas pertanian yang ramah lingkungan. 

 

Kata Kunci: pelatihan, pupuk biosaka, tanaman terbengkalai, pertanian berkelanjutan, lingkungan. 

1. PENDAHULUAN 
 Pelestarian lingkungan menjadi isu yang 

semakin penting di tengah meningkatnya 

degradasi lahan dan polusi akibat aktivitas 

manusia, termasuk dalam bidang pertanian 

(Zai et al., 2024). Penggunaan bahan kimia 

sintetis secara berlebihan dalam pertanian telah 

berdampak buruk terhadap kualitas tanah, 

udara, dan udara (Jamin et al., 2024). Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan alternatif 

yang lebih ramah lingkungan, salah satunya 

melalui pemanfaatan sumber daya alam yang 

tersedia di sekitar kita (Namah & Abineno, 

2024). Salah satu inovasi yang tengah 

dikembangkan adalah pembuatan pupuk 

biosaka, yang berasal dari ekstrak tanaman liar 

atau terbengkalai (Nurhijjah et al., 2024). 

Pelatihan pembuatan pupuk biosaka menjadi 

solusi tepat untuk mengedukasi masyarakat 

dalam menerapkan prinsip pertanian 

berkelanjutan (Hayati et al.). 

Tanaman yang tumbuh subur atau tidak 

terawat sering kali dianggap tidak berguna dan 

dibiarkan membusuk tanpa dimanfaatkan 

(Lehnhoff et al., 2022). Padahal, tanaman 

tanah tersebut memiliki potensi sebagai bahan 

dasar pupuk hayati yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan daya tahan tanaman 

terhadap penyakit (Mohd Gazali et al., 2024). 

Melalui pelatihan pembuatan pupuk biosaka, 

masyarakat diajak untuk menggali manfaat 

dari tanaman lokal yang selama ini diabaikan 

(Raharjo et al., 2025). Pelatihan ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta, tetapi juga mendorong sikap peduli 

terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 

pelatihan ini memiliki nilai strategi dalam 

mengubah paradigma masyarakat terhadap 

limbah organik dan tumbuhan liar (Majid et 

al., 2023). 

Pupuk biosaka sendiri merupakan pupuk cair 

yang dibuat melalui proses sederhana dengan 

bahan utama berupa dedaunan dari berbagai 

jenis tanaman yang sehat dan tumbuh subur 

(Azhimah et al., 2023). Proses pembuatannya 

tidak memerlukan teknologi tinggi, sehingga 

dapat diterapkan oleh siapa saja, termasuk 

petani kecil dan masyarakat umum (Soedarto 

& Ainiyah, 2022). Keunggulan pupuk biosaka 

terletak pada kemampuannya meningkatkan 

daya tahan tanaman, memperbaiki struktur 

tanah, serta mengurangi ketergantungan 

terhadap pupuk kimia (Qibtiyah et al., 2024). 

Pelatihan ini menjadi wadah untuk 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 

kembali ke alam dengan memanfaatkan 

sumber daya lokal yang berkelanjutan (Saijo 

2024). Hal ini sejalan dengan tujuan global 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan 
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mengurangi dampak negatif perubahan iklim 

(Malihah, 2022). 

Dengan dilaksanakannya pelatihan pembuatan 

pupuk biosaka, diharapkan tercipta kesadaran 

kolektif tentang pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan (Wiryono et al., 2025). 

Selain itu, pelatihan ini juga dapat menjadi 

peluang ekonomi baru bagi masyarakat melalui 

produksi pupuk organik yang bernilai jual 

(Muharram et al., 2025). Pemanfaatan tanaman 

terbengkalai menjadi bahan pupuk juga 

membantu mengurangi limbah organik dan 

mengatasi permasalahan sampah di lingkungan 

pedesaan maupun perkotaan (Putri et al., 

2025). Lebih dari itu, kegiatan ini mendukung 

terwujudnya kemandirian pangan dan 

pertanian yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pelatihan ini perlu terus dikembangkan dan 

disosialisasikan secara luas sebagai langkah 

nyata dalam menciptakan masa depan yang 

lebih hijau dan seh (Tsuzuku, 2013). 

 

2. METODE PENGABDIAN 
 Proses perencanaan sosialisan pupuk 

biosaka dilakukan dengan cara mengundag 

para ibu-ibu PKK yang notabenya berprofesi 

sebagai petani untuk berkumpul pada hari 

Sabtu, 12 Juli, 2025. Subyek dari penelitian ini 

adalah ibu-ibu PKK, Bicorong, Pakong, 

Pamekasan, dan bertempat di balai desa 

bicorong. Keterlibatan kami selaku peserta 

KKN dalam kegiatan sosialisasi ini adalah 

memberikan pendampingan, fasilitas dan 

menjadi narasumber yang memiliki keahlian di 

bidang pertanian dan berkopeten dalam 

pembuatan pupuk biosaka. Metode atau 

strategi riset yang digunakan dalam mencapai 

tujuan yang diharapan adalah memberikan 

teori dengan metode ceramah dan dilanjutkan 

dengan praktik yang melibatkan ibu-ibu PKK 

langsung untuk mencoba pembuatan pupuk 

biosaka serta dilanjutkan dengan pengukuran 

menggunakan alat yang disebut TDS untuk 

mengetes apakah berhasil atau tidaknya. 

Alat dan bahan 

1) Air 

2) Rumput/daun 5 jenis 

3) Wadah (baskom/ember) 

4) Gayung 

5) Saringan 

6) Corong 

7) Botol/galon untuk wadah biosaka 

8) Alat tes. Total Disolved Solid (TDS) 

Proses pembuatan pupuk biosaka 

Proses pembuatan pupuk biosaka dimulai 

dengan pemilihan bahan baku berupa daun 

atau rumput dari berbagai jenis tanaman yang 

masih segar, sehat, dan tidak terpapar 

pestisida. Daun atau rumput yang digunakan 

sebaiknya berasal dari minimal lima jenis 

tanaman yang berbeda dan tumbuh di 

lingkungan sekitar. Setelah dikumpulkan, daun 

atau rumput tersebut dicuci bersih dengan air 

mengalir untuk menghilangkan debu atau 

kotoran yang menempel. Kemudian daun atau 

rumput dihancurkan secara manual 

menggunakan tangan dalam wadah bersih 

sambil diberi air bersih secukupnya, Proses 

peremasan daun dilakukan dengan sabar, 

ikhlas, sepenuh hati dan fokus peremasan 

dilakukan dengan tangan kanan sementara 

tangan kiri memegang pangkal bahan. Sekali 

meremas diikuti sekali memutar/mengaduk air 

ke kiri. Tangan kanan bergerak memutar air ke 

kiri (berlawanan arah jarum jam) sambil 

mengumpulkan bahan yang tercecer dengan 

keadaan tangan tetap meremas. Perenasan di 

lakukan sampai selesai, tidak berhenti tanpa 

menghancurkan batangnya, tangan tidak boleh 

diangkat tetap di dalam air dan tanpa berganti 

orang. Lebih efektif pada saat meremas bahan 

biosaka dilakukan secara bersama-sama 

dengan kelompok dari pada membuat sendiri-

sendiri. 

Meremas daun atau rumput tidak boleh 

menggunakan blender, mesin, ditumbuk tetapi 

harus menggunakan tangan, karena ada 

interaksi antara tangan dengan daun atau 

rumput sebagai makhluk hidup, sebagaimana 

halnya membuat cincau. Sehingga Biosaka 

tidak bisa dibuat pabrikan dan diperjual 

belikan, karena semua petani bisa membuat 

sendiri. Peremasan dilakukan sampai ramuan 

homogen (sebenarnya hingga 

koheren/harmoni), disebut homogen karena 

menyatu antara air dengan saripati daun atau 

rumput. Untuk larutan mencapai homogen 

perlu waktu kisaran 10-20 menit. 

Ciri-ciri visual bahwa Biosaka disebut 

homogen 
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Tidak mengendap, merata homogenitas dalam 

botol mulai dari bagian atas, tengah dan 

bawah; tidak timbul gas, tidak ada butiran, 

bibir permukaan membentuk pola cincin, 

ramuan Biosaka terlihat pekat dan mengkilap, 

diterawang tidak bening, bisa berwarna 

hijau/biru/merah sesuai dengan warna 

rumput/daun yang digunakan. Bagi Biosaka 

homogen yang sempurna bisa disimpan hingga 

5 tahun. Kepekatan ramuan Biosaka dapat 

diukur dengan menggunakan alat Total 

Disolved Solid (TDS), harganya murah dapat 

dibeli di toko maupun online. Mengukur 

dengan TDS, pada saat sebelum dan setelah 

diremas, peningkatannya/deltanya, minimal 

200 ppm, sebaiknya di atas 300 ppm dan untuk 

menjadi homogen sempurna di atas 500 ppm. 

Ukuran TDS ini bukan satu-satunya cara untuk 

mengukur Biosaka homogen, tetapi hanya alat 

bantu saja. Masih banyak alat ukur yang lain, 

seperti dilihat visual ‘niteni’ atau metode 

kinesiologi atau metode lainnya. Selanjutnya 

ramuan Biosaka disaring menggunakan alat 

saringan dan dimasukan ke dalam botol/jerigen 

menggunakan corong. Ramuan Biosaka bisa 

langsung diaplikasikan adan sisanya dapat 

disimpan. Wadah ramuan Biosaka disimpan di 

tempat yang aman dan jauh dari jangkauan 

anak-anak. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pelatihan pembuatan pupuk biosaka 

yang diselenggarakan di Desa Bicorong, 

Kecamatan Pakong, Kabupaten Pamekasan 

berjalan dengan lancar dan mendapat sambutan 

positif dari peserta. Ibu-ibu PKK yang menjadi 

sasaran kegiatan menunjukkan antusiasme 

tinggi, baik saat sesi teori maupun praktik 

langsung (ROBBY, 2025). Peserta mampu 

mengikuti setiap tahapan pembuatan pupuk 

mulai dari pemilihan daun hingga proses 

peremasan secara manual(Azhimah et al., 

2023). Hasil akhir berupa larutan biosaka yang 

dihasilkan menunjukkan ciri-ciri visual 

homogen sesuai standar, seperti tidak 

mengendap dan memiliki kepekatan larutan 

yang sesuai. Sebagian peserta bahkan berhasil 

mencapai peningkatan TDS di atas 500 ppm, 

yang menunjukkan larutan biosaka telah 

homogen dengan baik (MANAIDA & 

Lengkong, 2023). 

Selain keberhasilan dalam teknis 

pembuatan, pelatihan ini juga berhasil 

membuka wawasan masyarakat terhadap 

potensi tanaman liar atau terbengkalai di 

sekitar lingkungan mereka (Rosyidah et al., 

2024). Tanaman yang sebelumnya dianggap 

tidak berguna kini menjadi sumber bahan baku 

pupuk hayati yang memiliki nilai manfaat 

tinggi (Setiawati, 2022). Para peserta 

menyadari bahwa mereka dapat secara mandiri 

memproduksi pupuk tanpa harus bergantung 

pada pupuk kimia. Hal ini memberikan 

dampak positif terhadap pengurangan biaya 

produksi pertanian dan peningkatan hasil 

panen secara alami (Fathoni et al., 2024). 

Pelatihan juga memberikan kesempatan diskusi 

terbuka tentang pentingnya menjaga 

keseimbangan alam melalui praktik pertanian 

yang lebih ramah lingkungan (Motekar, 2024). 

Adanya keterlibatan aktif peserta dalam 

praktik lapangan membuktikan bahwa metode 

pelatihan partisipatif sangat efektif diterapkan. 

Pendampingan oleh tim mahasiswa KKN 

Universitas Islam Madura juga berperan 

penting dalam membimbing peserta selama 

proses berlangsung. Peserta mampu 

membedakan larutan biosaka yang homogen 

dan tidak, serta mengetahui langkah 

penyimpanan yang benar agar kualitas larutan 

tetap terjaga. Keberhasilan pelatihan ini tidak 

hanya diukur dari hasil larutan biosaka semata, 

tetapi juga dari peningkatan kesadaran dan 

kemampuan masyarakat dalam mengelola 

sumber daya lokal secara bijak . Dengan hasil 

yang positif ini, kegiatan serupa sangat layak 

untuk direplikasi di wilayah lain. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 

pembuatan pupuk biosaka sangat 

memungkinkan dilakukan oleh masyarakat 

dengan peralatan sederhana dan bahan yang 

mudah diperoleh (Umam et al., 2023). Ini 

membuktikan bahwa pendekatan teknologi 

tepat guna sangat relevan untuk diterapkan di 

pedesaan (Musthofa, 2018). Biosaka sebagai 

pupuk hayati mampu memberikan alternatif 

nyata terhadap ketergantungan petani pada 

pupuk kimia (Umam et al., 2023). Selain itu, 

pelatihan ini memberikan bukti nyata bahwa 

transfer pengetahuan yang dilakukan dengan 

pendekatan langsung dan praktis dapat 

diterima dengan baik oleh masyarakat. Hal ini 

sejalan dengan konsep pemberdayaan 

masyarakat berbasis potensi lokal. 
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Pemanfaatan tanaman terbengkalai 

sebagai bahan utama pupuk biosaka juga 

menjadi langkah inovatif dalam pengelolaan 

limbah organik (Dewi et al., 2023). Tanaman 

yang biasanya tidak dipedulikan kini memiliki 

nilai guna dalam mendukung pertanian 

berkelanjutan (Tiasmalomo, 2020).Ini 

merupakan bentuk nyata dari prinsip reduce-

reuse-recycle dalam bidang pertanian (Pertiwi 

& Siregar). Pelatihan ini secara tidak langsung 

juga mengajarkan kepada masyarakat 

pentingnya mencintai alam dan menjaga 

kelestarian lingkungan melalui praktik sehari-

hari (Aswandi & Manda, 2023). Ke depan, 

penggunaan pupuk biosaka secara luas akan 

membantu mengurangi pencemaran 

lingkungan dan menjaga kualitas tanah 

pertanian (Agustin et al., 2024). 

Dari sisi sosial dan ekonomi, pelatihan ini 

membuka peluang bagi masyarakat untuk 

memproduksi pupuk secara mandiri dan 

berpotensi dikembangkan menjadi usaha 

rumah tangga. Produksi pupuk biosaka skala 

kecil tidak memerlukan modal besar namun 

dapat memberikan dampak besar bagi efisiensi 

pertanian. Selain itu, kegiatan ini dapat 

mempererat kerjasama antarwarga, terutama 

dalam mengelola lahan dan sumber daya 

bersama. Keterlibatan ibu-ibu PKK juga 

menunjukkan bahwa pemberdayaan 

perempuan dalam bidang pertanian sangat 

mungkin untuk dikembangkan lebih luas. Oleh 

karena itu, pelatihan seperti ini menjadi 

investasi sosial yang penting dalam 

mewujudkan desa mandiri dan berkelanjutan. 

 

Gambar 1. penyuluhan pembutan pupuk 

biosaka 

 

Gambar 2. praktek langsung pembutan pupuk 

biosaka 

 

Gambar 3. foto bersama dengn ibu-ibu PKK 

dan hasil pembutan pupuk biosaka 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Pelatihan pembuatan pupuk biosaka yang 

dilaksanakan di Desa Bicorong telah berhasil 

meningkatkan kesadaran masyarakat, 

khususnya ibu-ibu PKK, akan pentingnya 

pertanian berkelanjutan dan pemanfaatan 

tanaman liar sebagai sumber daya lokal. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan 

keterampilan teknis dalam membuat pupuk 

hayati secara sederhana, tetapi juga mendorong 

perubahan pola pikir terhadap masyarakat 

lingkungan dan limbah organik. Hasil 

pelatihan menunjukkan bahwa pupuk biosaka 

dapat dibuat dengan mudah menggunakan 

bahan dan alat yang tersedia di sekitar, serta 

mampu mencapai standar homogenitas tinggi 

yang ditandai dengan peningkatan TDS di atas 

500 ppm. Secara sosial dan ekonomi, pelatihan 

ini membuka peluang baru bagi masyarakat 

untuk mengembangkan usaha berbasis 

pertanian organik secara mandiri. Selain 

mendukung pengurangan penggunaan pupuk 

kimia, kegiatan ini juga mempererat hubungan 

antarwarga dan memberdayakan perempuan 

dalam sektor pertanian. Oleh karena itu, 

pelatihan pembuatan pupuk biosaka sangat 
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layak untuk direplikasi di wilayah lain sebagai 

langkah nyata menuju desa yang mandiri, 

produktif, dan ramah lingkungan. 
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